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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PEMAHAMAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
SOAL VOLUME KUBUS DAN BALOK DENGAN KUBUS SATUAN
PADA SISWA KELAS V DAN VI SD

Ariska Ade Nuansari?, Ilmi Yuslanti?, Rosa Anindya Puspita?,
Novisita Ratu?, Helti Ligiya Mampouw ®
Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Kristen Satya Wacana
email: novisita.ratu@staff.uksw.edu

Abstrak

Pentingnya pemahaman siswa terkait volume kubus dan balok menjadi dasar dalam mema-
hami volume bangun ruang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman
siswa dalam menyelesaikan soal volume kubus dan balok dengan menggunakan kubus satuan
pada siswa kelas V dan VI Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah 8 siswa yang terdiri dari 4 siswa kelas V dan 4 siswa kelas VI.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara dan observasi. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal volume kubus dan balok, hampir semua siswa
dalam mengerjakan semua soal mengQunakan cara berpikir reflektif, ada satu siswa yang menger-
jakan soal nomor 2 dengan cara berpikir proposional, terdapat lima siswa mengerjakan soal nomor
2 dan 5 mengqunakan cara berpikir kombinatorial. Terdapat satu subjek yang mengerjakan soal
nomor 2 dan 3 menggunakan cara berpikir adolensensi namun tidak dapat menyelesaikan secara

tepat, dan ada satu subjek yang tidak mengerjakan soal nomor 5.

Kata Kunci: pemahaman, volume kubus dan balok, teori berfikir piaget

Pendahuluan

Matematika secara garis besar dibagi
ke dalam empat cabang yaitu aritmatika, al-
jabar, geometri, dan analisis (Bell, 1978:27).
Geometri adalah salah satu kajian yang unik
dan memiliki berbagai kekhasan.(Van de
Walle, 1990:269), Geometri merupakan ca-
bang matematika yang menempati posisi
penting untuk dipelajari karena geometri di-
gunakan oleh setiap orang dalam kehidupan
sehari-hari. Namun hasil belajar siswa dalam
geometri masih rendah, (Purnomo, 1999:6).
Berdasarkan hasil survei dari Program-
mefor International Student Assessment (PISA)
2000/2001 diperoleh bahwa siswa sangat
lemah dalam geometri, khususnya dalam pe-
mahaman ruang dan bentuk (Untung, 2008).
Lemahnya pemahaman siswa tentang kon-
sep bangun ruang, salah satunya ditunjukkan
dengan ketidakmampuan siswa untuk men-

genali kubus dan balok sebagai kasus khusus
dari prisma, Blanco (dalam Sunarsi,2009).

Volume bangun ruang Balok dan kubus
pertama kali diajarkan di tingkat Sekolah
Dasar. Peletakan dasar pemahaman siswa
dalam mempelajari volume balok dan kubus
menjadi dasar untuk mempelajari volume
bangun ruang lainnya. Pemahaman siswa
terkait volume balok dan kubus di Sekolah
Dasar menjadi dasar untuk mempelajari vol-
ume balok dan kubus pada jenjang yang lebih
tinggi.

Hamalik (2008: 98) menyatakan bahwa
pemahaman adalah sesuatu yang telah di-
kuasai atau dicapai oleh individu yang te-
lah melakukan suatu kegiatan belajar dalam
rentang waktu tertentu.Arikunto (1995:115),
pemahaman (comprehension) siswa diminta
untuk membuktikan bahwa ia memahami
hubungan yang sederhana diantara fakta-fak-
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ta atau konsep. Untuk memecahkan masalah
atau menyelesaikan soal, siswa perlu men-
gelola pikirannya dengan baik dengan me-
manfaatkan pengetahuan yang sudah dimi-
liki, mengontrol dan merefleksi proses dari
hasil berpikirnya sendiri, karena apa yang
dipikirkan dapat membantunya dalam me-
nyelesaikan soal.

Teori yang mengklasifikan tingkatan pe-
mahaman berpikir siswa yaitu teori Piaget.
Flavell (1963) mengemukakan beberapa kara-
kteristik berpikir operasional formal. Pertama,
berpikir adolesensi (Hipotesis-deduktif),kedua
periode ini ditandai oleh berpikir proposi-
sional, ketign Seorang remaja berpikir kom-
binatorial, keempatanak operasional berpikir
reflektif. Oleh karena itu pelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemahaman siswa terh-
adap materi volume kubus dan balok.

Kajian Pustaka
Pemahaman

Menurut Mastie dan Johson (Wanhar,
2000) pemahaman terjadi ketika orang mam-
pu mengenali, menjelaskan dan menginter-
pretasikan suatu masalah. Bila seseorang akan
menjelaskan suatu situasi maka ada tiga aspek
kemampuan yang harus diperhatikan untuk
memahaminya, yaitu kemampuan mengenal,
kemampuan menjelaskan dan kemampuan
untuk menarik kesimpulan. Sebagai contoh,
bila seorang siswa akan memahami suatu
objek secara mendalam, maka menurut Mi-
chener (Utari, 1987: 24) ia harus mengenal:
(1) Objek itu sendiri, (2) Mengenal relasinya
dengan objek lain yang sejenis, (3) Mengenal
relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis,
(4) Relasi-dual dengan objek lain yang sejenis,
(5) Relasi-dual dengan objek lain yang tidak
sejenis (dengan teori lain).

Pemahaman merupakan salah satu un-
sur psikologis dalam belajar, oleh karena itu
belajar berarti harus mengerti secara mental
makna dan filosofisnya, maksud dan imp-
likasinya serta aplikasi-aplikasinya, sehingga
menyebabkan siswa dapat memahami suatu
situasi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang
belajar karena memahami maksud dan me-
nangkap maksud merupakan tujuan akhir
dari setiap kegiatan belajar. Pemahaman me-
megang peranan yang mendasar dalam me-
letakkan bagian-bagian belajar sesuai dengan
proporsinya.

Teori Jean Piaget

Teori Piaget muncul karena keberatanya
terhadap baik empiris maupun rasionalisme,
dan menurutnya, teori merupakan suatu sin-
tetis keduanya. Antara tahun 1920 dan 1930
perhatian Piaget dalam penelitianya tertuju
pada isi pikiran anak, misalnya perubahan
dalam kemampuan penalaran semenjak kecil
(0) hingga besar (>11 tahun) konsepsi anak
tentang alam sekitarnya, yaitu pohon-pohon,
matahari, bulan, dan konsepsi anak tentang
beberapa peristiwa alam, seperti bergeraknya
awan dan sungai. Sesudah tahun 1930, Perha-
tian penelitian Piaget lebih dalam. berdasar-
kan deskripsi pikiran-pikiran anak, ia beralih
pada analisis proses dasar yang melandasi
dan menentukan isi itu. (Ginsburg, 1979).

Menurut Piaget, Setiap individu menga-
lami tingkat-tingkat perkembangan intelek-
tual sebagai berikut:

1. Sensori-motor (0-2 th)
2. Pra-operasional (2-7 th)
3. Operasional Konkret (7-11 th)
4. Operasi Formal (> 11 th)

Tingkat Operasi Formal

Pada umur kira-kira 11 tahun , timbul pe-
riode operasi baru. Pada periode ini anak dap-
at menggunakan operasi-operasi konkretnya
untuk membentuk operasi yang lebih konk-
ret. Kemajuan utama pada anak selama peri-
ode ini ialah ia tidak perlu berpikir dengan
pertolongan benda atau peristiwa konkret; ia
mempunyai kemampuan untuk berpikir ab-
strak.Sudah dikemukakan terdahulu bahwa
anak pada periode operasional konkret da-
pat mengurutkan benda-benda menurut uku-
ranya. Akan tetapi, baru waktu ia mencapai
metode metode operasional formal ia dapat
memecahkan masalah verbal yang serupa.

Flavell (1963) mengemukakan beberapa
karakteristik berpikir operasional formal. Per-
tama, berpikir adolesensi (Hipotesis-deduk-
tif). Ia dapat merumuskan banyak alternatif
hipotesis dalam menanggapi masalah dan
mengecek data terhadap setiap hipotesis un-
tuk membuat keputusan yang layak. Namun,
ia belum mempunyai kemampuan untuk
menerima atau menolak hipotesis.Kedua, pe-
riode ini ditandai oleh berpikir operasional.
Dalam berpikir, seorang anak operasional
formal tidak dibatasi pada benda-benda atau
peristiwa-peristiwa yang konkret, ia dapat
menangani pertanyaan atau proporsi yang
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memberikan data konkret ini. Ia bahkan da-
pat menangani proporsi yang berlawanan
dengan fakta.

Ketiga, Seorang remaja berpikir kombina-
torial, yaitu berpikir meliputi semua kombina-
si benda, gagasan, atau proporsi yang mukin.
Keempat, anak operasional berpikir reflektif.
Anak-anak dalam periode ini berpikir sebagai
orang dewasa. la dapat berpikir kembali pada
satu seri operasional mental.

Bangun Ruang

a. Konsep Volume Bangun Ruang

Volume bangun ruang merupakan
bagian dari ruang lingkup geometri di kelas
V SD semester 2. Penjabaran bahan pengaja-
ran geometri dalam kurikulum matematika
SD tahun 2006 (Depdiknas, 2006:110) adalah
sebagai berikut: 1) mengidentifikasi sifat-sifat
bangun datar. 2) mengidentifikasi sifat-sifat
bangun ruang. 3) menentukan jaring-jaring
berbagai bangun ruang sederhana. 4) menye-
lidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri. 5)
menyelesaikan masalah yang berkaitan den-
gan bangun datar dan bangun ruang seder-
hana.

Sebelum mengajarkan materi bangun ru-
ang, hendaknya memahami definisi bangun
ruang itu sendiri, Ruseffendi (2005:78) menya-
takan: dalam mendiskusikan daerah bidang
didefinisikan bahwa daerah bidang itu meru-
pakan gabungan lengkungan tertutup seder-
hana dengan daerah dalamnya. Begitu pula
mengenai benda ruang, daerah ruang adalah
gabungan antara permukaan tertutup seder-
hana dan bagian dalamnya.Materi bangun
ruang di kelas V SD, difokuskan pada kubus,
balok, tabung, prisma, limas, dan kerucut.

b. Volume Kubus dan Balok

Kubus adalah suatu bangun ruang yang
dibatasi 6 sisi berbentuk persegi yang kongru-
en. Rumus Volume kubus

sisi X sisi X sisi atau s*

Balok adalah suatu bangun ruang yang
dibatasi oleh 6 persegi panjang, dimana set-
iap sisi persegi panjang berimpit dengan tepat
satu sisi persegi panjang yang lain dan persegi
panjang yang berhadapan kongruen. Rumus
Volume Balok

pxl ¢

Dimana p menyatakan panjang, [ men-
jatakan lebar, dan t menyatakan tinggi pada

balok.

Metode Penelitian
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 8
siswa yang terdiri dari siswa kelas V dan VI
SD, yang masing - masing tingkat terdiri dari
4 (empat) siswa.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ada-
lah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata - kata tertulis atau
lisan dari orang - orang dan perilaku yang dia-
mati (Bogdan dan Tylor dalam Moleong,1990).
Sementara itu menurut Kirk dan Miller pene-
litian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara funda-
mental bergantung pada pengamatan terh-
adap manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang - orang tersebut
dalam bahasanya dan peristiwanya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan ada-
lah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan
objek sesuai dengan apa adanya (Best, 1982:
119). Penelitian ini juga sering disebut non-
eksperimen, karena pada penelitian ini penel-
iti tidak melakukan kontrol dan manipulasi
variabel penelitian. Dengan metode deskrip-
tif, peneliti memungkinkan untuk melakukan
hubungan antara variabel, menguji hipotesis,
mengembangkan generalisasi, dan mengem-
bangkan teori yang memiliki validitas univer-
sal (West, 1982).

Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang diguna-
kan adalah tes, observasi, dan wawancara.

Tabel 1. Metode dan Instrumen pengumpulan

data
Metode Instrumen
Tes Soal Tes
Wawancara Pedoman Wawancara
Observasi Daftar Ceklist

MenurutSanjaya (2013:251), tesadalah in-
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strumen atau alat untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan subjek penelitian dengan
cara pengukuran, misalnya untuk mengukur
kemampuan subjek dalam menguasai materi
pelajaran tertentu maka digunakan tes tertulis
tentang materi pelajaran tersebut, untuk men-
gukur kemampuan subjek penelitian dalam
menggunakan alat tertentu, maka digunakan
tes ketrampilan menggunakan alat tersebut,
dan lain sebagainya. Tes yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah soal tentang volume
kubus dan balok yang berjumlah 5 soal. Beri-
kut kisi - kisi soal dan soal dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kisi - kisi Soal

Indikator Soal |No |Soal
Siswa dapat v \ =z = |Berapakah
menyelesaikan it i volume
soal volume i | kubus
kubus dengan ~ |disamping
menggunakan o . kubus
kubus satuan. satuan
Siswa .dapat === Berapakah
menghitung
volume volume
balok dengan 1 AR Ealok """
—— 1 ubus
menggunakan satuan
kubus satuan.
- Berapakah
volume
5 1 bangun
ﬁ/ disamping
SR kubus
satuan
Siswa dapat = Py
menghitung i ' = = |Berapakah
volume kubus e iy Sl volume
dan balok 3 | B2 —— |kubus
yang tidak [ | disamping
utuh dengan - wam | kubus
menggunakan satuan
kubus satuan. Berapakah
volume
5 balok
disamping
..... kubus
satuan

Metode wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak terstruktur den-
gan menggunakan pedoman wawancara.
Wawancara dilakukan setelah siswa sele-
sai mengerjakan soal yang telah diberikan.
Menurut Arikunto (2012:4) wawancara ada-
lah suatu metode atau cara yang digunakan

untuk mendapatkan jawaban dari responden
dengan cara tanya jawab sepihak.

Metode observasi dilakukan ketika siswa
sedang mengerjakan soal latihan yang diberi-
kan. Observasi menurut Arikunto (2012:45)
adalah suatu teknik yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti
serta pencatatan secara sistematis. Hal-hal
yang diobeservasi meliputi kelancaran siswa
dalam mengerjakan soal, menggunakan alat
bantu hitung, bertanya pada teman, mampu
menyelesaikan semua soal yang diberikan.

Hasil dan Pemabahasan

Penelitian dilakukan pada siswa kelas V
dan VI Sekolah Dasar, soal tes yang diberi-
kan berjumlah lima soal kepada 8 siswa SD, 4
siswa kelas V dan 4 siswa kelas VI.

Tabel 5.
Berikut data subjek dalam peneliti ini
NAMA
NO .. SUBJEK | KELAS SEKOLAH
(Inisial)
SDN
1 |EK S1 \Y% Gendongan 01
Salatiga
SDN Koripan
2 |RD 52 v 04 Susukan
SDN
3 |AR S3 \% Karangduren
04 Tengaran
SDN Kumpul
4 |HM 154 v Rejo 03 Salatiga
SDN
5 |VR S5 VI Kutowinangun
12 Salatiga
SDN Koripan
6 |EY s6 Vi 04 Susukan
SDN Kumpul
7 |RS 57 VI Rejo 03 Salatiga
SDN Cebongan
8 |AD S8 VI 02 Salatiga

Berikut langkah-langkah yang dilakukan
untuk menganalisis data dari soal tes yang
diberikan pada delapan subjek penelitian un-
tuk mengetahui pemahaman siswa dalam me-
nyelesaikan soal matematika.

1. Subjek EK

EK berpikir secara reflektif karena dapat
menentukan rumus yang dipakai dalam men-
jawab soal nomor satu dan empat, EK juga da-
pat menjelaskan hasil pekerjaanya.
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2. Subjek RD

RDberpikir reflektif dalam menjawab
soal nomor satu dan empat. RD dapat men-
jawab soal dengan benar dan dapat menjelas-
kan hasil pekerjannya.

Gambar 1. Hasil Pekerjaan subjek EK, No 1

Gambar 2. Hasil Pekerjaan subjek EK, No 4.

Pada soal nomor dua, EK tidak bisa me-
nyesuaikan rumus sesuai bangun dalam soal
sehingga EK berpikir secara proposisional.

Gambar 7. Hasil Pekerjaan subjek RD, No 4.

Pada Soal nomor dua dan tiga, RD ber-
pikir secara reflektif namun tidak dapak ber-
pikir secara kombinatorial sehingga salah da-
lam menjawab.

Gambar 3. Hasil Pekerjaan subjek EK, No 2.

Padasoal nomor tiga EK berpikir secara
reflektif karena dapat menjelaskan apa yang
diperoleh namun tidak bisa berpikir secara
kombinatorial karena EK tidak bisa menyele-
saikanya dengan benar.

Gambar 4. Hasil Pekerjaan subjek EK, No 3.

Pada soal nomor lima, EK dapat dika-
takan berpikir secara reflektif dimana EK da-
pat menjelaskan apa yang dikerjakan namun
tidak bisa berpikir secara kombinatorial kar-
ena tidak bisa menyelesaikan dengan benar.

Gambar 9. Hasil Pekerjaan subjek RD, No 3.

Selanjutnya pada soal nomor lima RD
tidak dapat menjawab sama sekali.

3. Subjek AR

AR berpikir reflektif dalam menjawab
soal nomor satu, tiga, dan empat. AR dapat
menjawab soal tersebut dengan benar dan
memasukan rumus dengan tepat. ARjuga da-

Gambar 5. Hasil Pekerjaan subjek EK, No 5. . .
pat menjelaskan cara menyelesaikannya.
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kan rumus dengan tepat, HM juga dapat men-
jelaskan cara menyelesaikan soal tersebut.

Gambar15. Hasil Pekerjaan subjek HM,No 1.

Gambar16. Hasil Pekerjaan subjek HM,No 4.

pikir secara adolesensidengan menggunakan

s s P T .
'7 I | Pada soal nomor dua dan tiga, HM ber-
beberapa cara untuk menemukan volume

bangun yang dimaksud. Pada soal nomor dua
HM tidak dapat berpikir secara kombinato-

rial.
Gambar12. Hasil Pekerjaan subjek AR, No 4.

L
lima, AR berpikir secara kombinatorial, AR -
mengerjakan soal dengan menghitung semua

Selanjutnya untuk soal nomor dua dan
satuan kubus yang ada di soal.

Gambar 17.Hasil Pekerjaan subjek HM,No 2.

Gambar 18.Hasil Pekerjaan subjek HM,No 3.

Pada soal nomor lima, HM dapat ber-
pikir secara kombinatorial, HM mengerjakan
soal dengan menghitung semua satuan kubus
yang ada di soal.

Gambar14. Hasil Pekerjaan subjek AR, No 5.
4. SubjekHM
HM berpikir reflektif dalam menjawab

soal nomor satu dan empat.HM dapat men-
jawab pertanyaan dengan benar dan memasu-

Gambar19.Hasil Pekerjaan subjek HM, No5.
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o

5. Subjek VR

VR berpikir reflektif dalam menjawab
soal nomor satu dan empat karena dapat me-
nentukan rumus sesuai dengan bangun yang
ada.

Gambar 24.Hasil Pekerjaan subjek VR, No 3.

6. Subjek EY

EY berpikir reflektif dalam menjawab
soal nomor satu, tiga dan empat karena dapat
menjawab soal dengan benar dan dapat men-
Gambar 20.Hasil Pekerjaan subjek VR, No 1. jelaskan apa yang dikerjakan, sehingga men-

LIS N e emukan cara dalam menyelesaikan soal.

—

Gambar 21. Hasil Pekerjaan subjek VR, No 4
Gambar 25. Hasil Pekerjaan subjek EY, No 1.

Demikian juga pada soal nomor dua dan
lima, VR berpikir reflektif karena dapat men-
gaplikasikan rumus sesuai dengan gambar
yang ada tetapi tidak dapat menyelesaikan

soal dengan benar.
F \aen

Gambar 22. Hasil Pekerjaan subjek VR, No 2

T

Gambar 27. Hasil Pekerjaan subjek EY, No 4.

Pada soal nomor dua, EY berpikir secara
kombinatorial karena dapat menghitung se-
mua kubus balok yang ada.

Gambar 23. Hasil Pekerjaan subjek VR, No 5

Selanjutnya pada soal nomor tiga, VR
berpikir secara reflektif tetapi tidak dapat ber-
pikir secara kombinatorial karena VR tidak
dapat menyelesaikan soal dengan tepat sesuai
dengan gambar yang ada.

Gambar 28. Hasil Pekerjaan subjek EY, No 2.

Pada soal nomor lima, EY melakukan ke-
salahan dalam menyelesaikan soal, disitu EY
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dapat berpikir secara reflektif tetapi tidak bisa

berpikir secara kombinatorial. 8. Subjek AD.

Subjek AD berpikir reflektif dalam me-
nyelesaikan soal nomor satu dan empat. AD
menjawab pertanyaan dengan benar dan me-
masukan rumus dengan tepat, AD juga dapat
menjelaskan cara menyelesaikan soal terse-
but.

Gambar 29. Hasil Pekerjaan subjek EY, No 5.

7. Subjek RS

RS berpikir reflektif dalam menyelesai-
kan soal nomor satu dan empat. RS dapat
menjawab pertanyaan dengan benar dan me-
masukan rumus dengan tepat. RS juga dapat

menjelaskan cara menyelesaikan soal terse-
but.

Gambar 33. Hasil Pekerjaan subjek AD, o 1.

Gambar 34. Hasil Pekerjaan subjek AD,No 4.

Gambar 30.Hasil Pekerjaan subjek RS,Nol&4.
Pada soal nomor dua, tiga dan lima AD

berpikir kombinatorial. Pada soal nomer dua
AD mengerjakan soal dengan menghitung se-
mua satuan kubus yang ada di soal.

Pada soalnomor dua dan tiga, RS ber-
pikir secara adolesensi dimana subjek meng-
gunakan beberapa cara untuk menemukan
volume bangun yang dimaksud tetapi pada
soal nomor dua RS tidak dapat berpikir secara
kombinatorial.

Gambar 35. Hasil Pekerjaan subjek AD,No 2.

Pada soal nomor tiga, ADmengerjakan

Gambar 31. Hasil Pekerjaan subjek RS, No2 &3. soal dengan menemukan berbagai cara.

Selanjutnya pada soal nomor lima, RS
dapat berpikir secara kombinatorial, disini RS
mengerjakan soal dengan menghitung semua
satuan kubus yang ada di soal.

Gambar 36. Hasil Pekerjaan subjek AD,No 3.

Soal nomor lima, ADmengerjakan
soal dengan cara menghitung satu kubus

Gambar 32. Hasil Pekerjaan subjek RS, No 5. yang ada di soal.

286



Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

Gambar 37. Hasil Pekerjaan subjek AD, No5.

Cara Berpikir setiap subjek disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Cara berpikir setiap Subjek

Subjek |Kelas IS:I:al Cara Berpikir
1&4 |Berpikir reflektif
2 Berpikir
proposisional
Berpikir secara
EK@ED Vv reﬂgktif namun
3&5 |tidak dapat
berpikir secara
kombinatorial.
1&4 |Berpikir reflektif
Berpikir reflektif
2 &3 |hamun tid&_xki
RD (52) |V dapat berpikir
kombinatorial
5 Tidak menjawab
soal
1,3,4 Berpikir reflektif
AR (S3) |V Berpikir
2&5 kon}:binatorial
1&4 |Berpikir reflektif
Berpikir adolesensi
namun untuk
2&3 |soal no 2 tidak
HM (54) |V dapat berpikir
kombinatorial
5 Berpikir
kombinatorial
1&4 |Berpikir reflektif
2&5  |Berpikir reflektif
Berpikir reflektif
VR (S5) V1 3 narrlljun tidak dapat
berpikir secara
kombinatorial

1,3,4
2

Berpikir reflektif
Berpikir
kombinatorial
Berpikir reflektif
namun tidak
dapat berpikir
kombinatorial
(namun jawaban
salah)

EY (S6) |VI

1&4 |Berpikir reflektif
Berpikir adolesensi
namun tidak dapat
Berpikir secara
kombinatorial
Berpikir
kombinatorial

RS (S7) | VI 2&3

1&4 |Berpikir reflektif
Berpikir
kombinatorial

AD (S8) |VI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa anak
pada umur lebih dari 11 tahun termasuk da-
lam tahap operasional formal. Pada tahap ini
dapat terlihat dari hasil analisis berpikir siswa
kelas V dan VI dimana terdapat 2 siswa pada
tahap berpikir adolesensi, 1 siswa pada tahap
berpikir proposisional, 4 siswa pada tahap
berpikir kombinatorial, dan terdapat 6 siswa
pada tahap berpikir reflektif. Mayoritas siswa
kelas V dan VI termasuk pada tahap berpikir
reflektif.
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